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ABSTRAK

Nama - JUNITA SILALAHI
Nim : 13220 0024
Judul : Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio dan Non

Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2011-2014

Kata Kunci : Pengaruh, Pembiayaan Bagi Hasil (PBH), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA)

ROA pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2011-2014 mengalami
perkembangan yang berfluktuasi.ROA yang berfluktuasi ini diikuti dengan perkembangan
PBH, FDR dan NPF yang berfluktuasi juga.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah PBH, FDR dan NPFberpengaruh secara parsial dan simultan terhadap ROA Pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2011-2014?”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PBH, FDR dan NPF secara parsial dan simultan
terhadap ROAPada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2011-2014.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berkaitan tentang PBH,
FDR, NPF dan ROA.Semakin tinggi PBH maka semakin tinggi ROA.Semakin tinggi FDR
maka semakin tinggi ROA.Dan semakin tinggi NPF maka ROA turun.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder dalam
bentuk data time series sebanyak 48 sampel. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi.
Teknik analisis data dengan metode regresi linier berganda. Data diolah menggunakan program
komputer SPSS versi 22.0.

Hasil dari penelitian secara parsial (uji t) PBH dan NPF memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA.FDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA.Sedangkan secara simultan (uji F) PBH, FDR dan NPF memiliki pengaruh yang
signifikan ternadap ROA. Adapun Adjusted R Squaresebesar 0,556 (55,6 persen), yang berarti
bahwa ROA dapat dijelaskan oleh PBH,FDR dan NPF sebesar 55,6 persen. Sedangkan sisanya
44,4 persen lagi dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf . Nama
Arab L atin Huruf Latin
J Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
<O Ta T Te
Gl sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
K Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
Ua sad $ es (dengan titik di
bawah)
) dad d de (dengan
titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)




5k za z zet (dengan titik di
bawah)

‘ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wau w We

® Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
—_ Kasrah I |
—
) dommah U U




b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Taﬂﬂ?uian Nama Gabungan Nama
,,,,, ¥ fathah dan ai adani
ya
I fathah dan au a dan u
wau

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama
Huruf Nama danTanda

&.....) eeu.o. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas

Seusen Kasrah dan ya i i dan garis di bawah

5. dommah dan wau u u dan garis di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzabh itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab
berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi



ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

8. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan
Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan

Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan,
perbankan nasional Indonesia menganut dual banking system yaitu, sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah.! Sistem perbankan
konvensional menggunakan bunga (interest) sebagai landasan operasionalnya.
Berbeda halnya dengan perbankan konvensional, sistem perbankan syariah
menggunakan prinsip bagi hasil sebagai landasan dasar operasionalnya. Prinsip
perbankan syariah berdasarkan kaidah al- mudharabah, dalam prinsip ini bank
syariah berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan
pengusaha yang meminjam dana. Perbankan syariah yang berlandaskan sistem
bagi hasil menunjukkan ketangguhannya dengan tetap bertahan pada kondisi
perekonomian yang buruk.

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank

Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang mencakup kelembagaan, kegiatan

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya

berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.?

ISutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), him. 97.

2Bank Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang Bank
Indonesia dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah (Bandung: Citra Umbara, 2013), him. 140-141.



Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang berkekurangan
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam.
Bank syariah biasa disebut dengan Islamic Banking atau interest fee banking
yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak
menggunakan bunga.

Bank umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang berdiri sendiri
sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank
konvensional. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Beberapa contoh
bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah dan
Bank BRI Syariah.

Unit usaha syariah (UUS) merupakan unit usaha syariah yang masih di

bawah pengelolaan bank konvensional. Unit usaha syariah adalah unit

kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah. Contoh unit usaha syariah antara lain BNI

Syariah, Bank Permata Syariah, BIl Syariah dan Bank Danamon

Syariah.?

Untuk dapat mengetahui perkembangan jumlah bank dan kantor

perbankan syariah di Indonesia selama 4 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

%Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 33.



Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah 2011-2014
2011 2012 2013 2014

Bank Umum Syariah

e Jumlah Bank 11 11 11 12

e Jumlah Kantor 1401 1745 1998 2151
Unit Usaha Syariah

e Jumlah Bank 24 24 23 22

e Jumlah Kantor 336 517 590 320
Bank Perkreditan Rakyat
Syariah

e Jumlah Bank 155 158 163 163

e Jumlah Kantor 364 401 402 439
Total Kantor 2101 2663 2990 3107

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terdapat perkembangan jumlah bank umum
syariah di Indonesia. Pada tahun 2013 jumlah bank pada Bank Umum Syariah
sebesar 11 dan jumlah bank pada Unit Usaha Syariah sebesar 23. Pada tahun
2014 jumlah bank pada Bank Umum Syariah sebesar 12 dan jumlah bank pada
Unit Usaha Syariah sebesar 22. Hal ini terjadi karena pada tahun 2014 salah
satu bank Unit Usaha Syariah pindah menjadi Bank Umum Syariah yang
artinya terjadi perkembangan pada Bank Umum Syariah. Bank syariah
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat sejak tahun 1999 hingga saat
ini. Dalam perkembangannya sejak BMI terbentuk, industri perbankan syariah
di Indonesia semakin berkembang.

Melihat begitu pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan
perbankan syariah di Indonesia maka pihak bank syariah perlu meningkatkan

Kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta
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perbankan dengan prinsip syariah yang sehat. Salah satu indikator untuk
menilai kinerja suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya.

Profitabilitas adalah kemampuan bankdalam menghasilkan laba.*
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur Kinerja
suatu bank. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank maka semakin baik pula
Kinerja bank tersebut. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai dan semakin baik pula posisi dari segi penggunaan aset.®

ROA penting bagi bank karena digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total
aktiva yang dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap total aset.® Dalam penelitian ini ROA dipengaruhi oleh pembiayaan
bagi hasil (PBH), Financing to Deposite Ratio (FDR) dan Non Performing
Financing (NPF).

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan pembiayaan dengan menggunakan total dana pihak ketiga yang

dimiliki bank. Sehingga semakin tinggi FDR maka laba bank semakin

“Malayu, Dasar-Dasar Perbankan( Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009), him. 104.

SVeithzal Rivai dan Andria Permata, Islamic Financial Management(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), him. 243.

Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: Center For
Academic Publishing Service, 2015), him. 228.



meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya
dengan efektif. Dengan meningkatnya laba bank, maka profitabilitas bank juga

akan meningkat. Berikut tabel perkembangan FDR dan ROA tahun 2011-2014.

Tabel 1.2
Perkembangan FDR dan ROA pada BUS dan UUS Tahun 2011-2014
Tahun FDR (%) ROA (%)
2011 88,94 1,79
2012 100,00 2,14
2013 100,32 2,00
2014 91,50 0,80

Sumber: www.bi.go

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa perkembangan FDR
cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2011 FDR sebesar 88,94 persen dan ROA
sebesar 1,79 persen. Sedangkan pada tahun 2012 FDR mengalami kenaikan
menjadi 100,00 persen diikuti dengan peningkatan ROA menjadi 2,14 persen.
Namun pada tahun 2013 FDR mengalami kenaikan menjadi 100,32 persen.
Peningkatan FDR yang seharusnya dapat meningkatkan ROA, namun ROA
mengalami penurunan menjadi 2,00 persen. Sementara pada tahun 2014 FDR
mengalami penurunan menjadi 91,50 persen diikuti dengan penurunan ROA
menjadi 0,80 persen.

Dari fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa FDR yang mengalami
peningkatan berdampak pada peningkatan ROA pada BUS dan UUS.FDR
memiliki hubungan yang positif dengan ROA. FDR yang meningkat akan
mendorong peningkatan ROA. Pada tahun 2012 FDR yang meningkat diiukuti
dengan peningkatan ROA.Sedangkan pada tahun 2013 peningkatan FDR tidak
diikuti dengan peningkatan ROA.Pada tahun 2014 FDR yang mengalami

penurunan diikuti dengan penurunan ROA.



Pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah dilakukan melalui akad
mudharabah dan musyarakah.” Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu
komponen penyusun aset pada perbankan syariah. Dari pengelolaan
pembiayaan bagi hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang
diperoleh akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank. Besarnya
laba yang diperoleh bank syariah akan mampu mempengaruhi profitabilitas
yang dicapai.

Semakin besar pembiayaan bagi hasil yang diperoleh suatu bank semakin
besar pula ROA dan semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik.® Maka
semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka semakin tinggi pula profitabilitas
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang diproksikan dengan Return

on Asset.’Berikut tabel perkembangan PBH pada BUS dan UUS tahun 2011-

2014.
Tabel 1.3
Perkembangan PBH pada BUS dan UUS Tahun 2011-2014
(miliar rupiah)
Tahun Pembiayaan Pembiayaan Total PBH
Mudharabah Musyarakah
2011 10, 229 18, 960 29, 189
2012 12, 023 27, 667 39, 69
2013 13, 625 39, 874 53, 499
2014 14, 354 49, 387 63, 741

Sumber: www.bi.go.id

"Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 48.

8Lyla Rahma Adyani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA)”,
(Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2011), him. 24.

®Ismail, Op. Cit., hlm. 169.



Berdasarkan Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa perkembangan
Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada
tahun 2011 PBH sebesar Rp. 29, 189 miliar dan tahun 2012 PBH menjadi Rp.
39, 69 miliar. Hal ini menunjukkan nilai PBH dari tahun 2011 ke tahun 2012
mengalami kenaikan sebesar Rp 10, 501 miliar. Pada tahun 2013 PBH sebesar
Rp. 53, 499 miliar dan tahun 2014 PBH mengalami peningkatan menjadi Rp.
63, 741 miliar. Untuk lebih jelas dalam memahami tabel di atas, berikut gambar
perkembangan PBH pada BUS dan UUS tahun 2011-2014

Gambar 1.1

Perkembangan PBH pada BUS dan UUS Tahun 2011-2014
(miliar rupiah)
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50 _ HPembiayaan mudharabah
40 —
30 M Pembiayaan musyarakah
20 —
Total pembiayaan bagi

10 - B hasil

0 T T T T 1

2011 2012 2013 2014

Sumber: www.bi.go.id
PBH memiliki hubungan yang positif dengan ROA. PBH yang
meningkat akan mendorong peningkatan ROA. Pada tahun 2012 PBH yang
meningkat diikuti dengan peningkatan ROA. Sementara tahun 2013 dan 2014

peningkatan PBH tidak diikuti dengan peningkatan ROA.



Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan bermasalah yang
terdiri dari pembiayaan yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet.°
Jika rasio pembiayaan NPF semakin tinggi maka akan mengakibatkan ROA
akan turun karena bank akan kesulitan mengembalikan dana yang dititipkan

oleh masyarakat.!! Berikut tabel perkembangan NPF pada BUS dan UUS tahun

2011-2014.
Tabel 1.4
Non Performing Financing (NPF) pada BUS dan UUS 2011-2014 (%)
Tahun NPF
2011 2.52
2012 2.22
2013 2.62
2014 4.33

Sumber: www.bi.go.id
Untuk lebih mudah dalam memahami tabel di atas, berikut gambar

perkembangan NPF pada BUS dan UUS tahun 2011-2014

Gambar 1.2

Non Performing Financing(NPF) pada BUS dan UUS 2011-2014 (%)
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Sumber: www.bi.go.id

OFaturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 66.

1Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013),
him. 256.



Berdasarkan Tabel 1.4 di atas pada tahun 2011 sampai tahun 2014 NPF
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 NPF sebesar 2, 52 persen. Pada tahun
2012 NPF mengalami penurunan menjadi 2, 22 persen. Sementara pada tahun
tahun 2013 NPF terjadi peningkatan menjadi 2, 62 persen dan pada tahun 2014
meningkat kembali menjadi 4, 33 persen.

NPF memiliki hubungan yang negatif dengan ROA. NPF yang
meningkat akan mendorong penurunan ROA. Pada tahun 2011 sampai tahun
2014 nilai NPF mengalami penurunan dan juga kenaikan. Hal ini dapat dilihat
pada tahun 2012 NPF mengalami penurunan dan ROA mengalami kenaikan.
Pada tahun 2013 NPF mengalami peningkatan sementara ROA turun. Pada
tahun 2014 NPF meningkat sedangkan ROA turun.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing
Financing terhadap Return On Asset pada Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah Tahun 2011-2014”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dilihat
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. ROA yang menurun tidak diikuti dengan penurunan PBH tahun 2013 pada
BUS dan UUS.
2. PBH yang meningkat tidak diikuti dengan penurunan ROA tahun 2014 pada

BUS dan UUS.
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3. FDR yang meningkat tidak diikuti dengan peningkatan ROA tahun 2013
pada BUS dan UUS.
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi dan dengan keterbatasan
kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki penulis, maka penulis membatasi
masalah pada “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio,
dan Non Performing Financing terhadap Return On Asset pada Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2011-2014”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah PBH berpengaruh terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun 2011
sampai 20147
2. Apakah FDR berpengaruh terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun 2011
sampai 2014 ?
3. Apakah NPF berpengaruh terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun 2011
sampai 2014 ?
4. Apakah PBH, FDR, dan NPF berpengaruh terhadap ROA pada BUS dan
UUS tahun 2011 sampai 2014 ?
E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami judul
penelitian, maka akan dijelaskan definisi operasional variabel guna

menerangkan beberapa istilah sebagai berikut:



Tabel 1.5
Definisi Operasional Variabel

11

Variabel

Definisi

Rumus Variabel

Skala

1 | PBH
(X1)

Pembiayaan yang
diukur dengan
menjumlahkan
pembiayaan
prinsip
mudharabah,
pembiayaan
prinsip
musyarakah.

Total pembiayaan  bagi
hasil,t= pembiayaan prinsip
mudharabah + pembiayaan
prinsip musyarakah

Rasio

2 | FDR
(X2)

Rasio
perbandingan
antara seluruh
jumlah
pembiayaan yang
diberikan  bank
dengan dana yang
diterima oleh
bank.

FDR=

total pembiayaan
total DPK

X 100%

Rasio

3 NPF
(Xa)

Rasio pembiayaan
bermasalah
terhadap
pembiayaan.

total

NPF=

Pembiayaan Bermasalah

X 100%

Total Pembiayaan

Rasio

4 | ROA
(Y)

laba
pajak
total

Rasio
sebelum
terhadap
aset.

ROA=
Laba Sebelum Pajak

Total Aset

X 100%

Rasio

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah

dicapai dalam penelitian ini adalah:

tersebut, maka tujuan yang hendak

1. Untuk mengetahui pengaruh PBH terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun

2011-2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun

2011-2014.
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3. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA pada BUS dan UUS tahun
2011-2014.
4. Untuk mengetahui pengaruh PBH, FDR dan NPF terhadap ROA pada BUS
dan UUS tahun 2011-2014.
G. Kegunaan Penelitian
Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat terutama
dalam bidang ilmu yang di teliti. Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Perbankan
Kajian pengaruh PBH, FDR, NPF terhadap ROA pada BUS dan UUS
ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi terkait kinerja keuangan dan
pengembangan sistem perbankan syariah.
2. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang bagaimana pengaruh PBH, FDR, NPF terhadap ROA
pada BUS dan UUS.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan di kampus IAIN Padangsidimpuan dan dijadikan sebagai bahan
referensi bagi mahasiswa IAIN Padangsidimpuan khususnya mahasiswa
Perbankan Syariah.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk melaksanakan sebuah penelitian tentunya berangkat dari sebuah

masalah yang akan dibahas. Maka untuk mempermudah penelitian ini agar
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sesuai dengan permasalahan yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang ada didalamnya berisikan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori yang didalamnya berisikan kerangka teori
tentang pengertian Return On Asset (ROA), pengertian Pembiayaan Bagi
Hasil (PBH), pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) dan pengertian
Non Performing Financing (NPF), penelitian terdahulu, kerangka pikir,
serta merumuskan hipotesis sesuai dengan rumusan masalah.

Bab 111 Metodologi penelitian yang didalamnya berisikan lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, serta analisa data.

Bab IV membahas tentang profil objek penelitian perusahaan, hasil
penelitian dan pembahasan hasil analisa data.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran hasil analisa data pada bab-bab sebelumnya.



14

BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Return On Asset (ROA)

ROA adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai dan semakin baik pula posisi dari segi penggunaan aset.! Rasio
profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja bank yang
bersangkutan. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.?

ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan.® ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan
bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingakan dengan nilai
total asetnya.* ROA sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang dananya

sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK).

Veithzal Rivai dan Andria Permata, Islamic Financial Management (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 243.

2Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012),
him. 71.

¥ Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 254,

4Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013),
him. 257.
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DPK adalah modal yang paling banyak dihimpun oleh bank dari
masyarakat yang beupa tabungan, giro dan deposito. DPK yang terkumpul
kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan, dari pembiayaan tersebut
bank akan mendapatkan keuntungan yang akan menambah ROA. Berkaitan
dengan profitabilitas atau laba yang dihasilkan Allah mengatur dalam ayat

Al-qur’an sebagai berikut:

L Sl Rl e ol

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-nisa:29).°

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa berdagang dilarang untuk
memakan harta yang bukan milik kita dan apapun yang kita kerjakan akan
mendapat balasan atau keuntungan dari Allah SWT. di dunia. Maka apapun
pekerjaan yang dilakukan sebaiknya dilakukan secara jujur dan adil serta
berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan.

ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume

penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik. Hal ini berarti bahwa

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2009), him. 65.
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aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.® Semakin besar ROA
suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut. Sebaliknya, semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. Bank harus memiliki rasio
ROA minimal 1,5 persen jika bank memiliki ROA dibawah 1,5 persen maka
bank dalam bermasalah.” ROA didapat dengan cara mambagi laba sebelum
pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode. Rumus yang
digunakan untuk mencari ROA adalah sebagai berikut:®

Laba Sebelum Pajak
A= X 100%
Total Aset

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)
Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Return On Asset
(ROA) adalah :°
a) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut dengan
rasio kecukupan modal, mengukur kecukupan modal yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko. Rasio
kecukupan modal ini merupakan indikator terhadap kemampuan

bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari

Sofyan Syafri Haharap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pres,
2010), him. 305.

"Dechrista R. G Sakul, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada
Bank Swasta Nasional di Indonesia Periode 2006-2010” (Skripsi, Makassar, 2010), HIm. 22.

8Malayu, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta:PT. Bumi Aksara,2009), HIm. 100.

°Firanto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012),
him. 149.



b)

d)

17

kerugian-kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang beresiko.
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi CAR, maka semakin
tinggi pula ROA.

Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah perbandingan antara total biaya operasional
dan total pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat BOPO
berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih
efesien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan.
Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah pembiayaan yang tidak lancar atau pembiayaan
dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang di perjanjikan.
Semakin besar NPF akan menyebabkan menurunnya ROA, berarti
kinerja bank tidak baik karena tidak mampu mengatasi resiko kredit
semakin besar.

Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
pembiayaan dengan menggunakan total DPK yang dimiliki bank.
Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat dengan
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif.
Dengan meningkatnya laba bank maka profitabilitas bank juga

meningkat.
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e) Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah
Pembiayaan mudharabah adalah akad bagi hasil antara
pemilik modal dengan pengelola usaha.Sedangkan pembiayaan
murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Maka semakin tinggi pembiayaan mudharabah dan

murabahah semakin tinggi pula ROA.

2. Pengertian Pembiayaan Bagi Hasil

Dalam perbankan syariah, pinjaman disebut dengan pembiayaan
(financing). Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan deficit unit. Istilah pembiayaan pada intinya berarti
| Believe, | trust, ‘saya percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’.

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu,
dengan imbalan atau bagi hasil. Adapun ayat tentang pembiayaan terdapat

pada surah Al-Bagarah ayat 282 sebagai berikut:

e J 0 2 w0135 13) Tyl T GG
LEG o e 327 Caoas 2 e
L Yo JJ.&JL:&_A:[E" ".g,,\:\g.s.]j o),\.’;_ﬁsal.%
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara



20

kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu
itu), kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Bagarah: 282).1°

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya persetujuan berupa
kesepakatan janji membayar dalam bentuk tertulis. Dengan bukti tertulis
tersebut akan menguatkan transaksi yang dilakukan guna mencegah hal
yang tak diinginkan karena manusia itu bersifat khilaf dan lupa.

Pembiayaan bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tatacara

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan dengan pengelola dana.!

132.

0Departemen Agama, Op. Cit., him. 37.
M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him.
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Pada perbankan syariah dilakukan melalui akad mudharabah dan
musyarakah.

Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu komponen penyusun aset
pada perbankan syariah. Dari pengelolaan pembiayaan bagi hasil, bank
syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi
besarnya laba yang diperoleh bank. Besarnya laba yang diperoleh bank
syariah akan mampu mempengaruhi profitabilitas yang dicapai.

Prinsip bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Dalam
hal pengelolaan nasabah berhasil mendapatkan keuntungan, maka bank
syariah akan memperoleh keuntungan dari bagi hasil yang diterima.? Maka
semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka semakin tinggi pula
profitabilitas bank yang diproksikan dengan Return on Asset.:®
a. Jenis-Jenis Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil

1. Al-Mudharabah
Al-Mudharabah adalah akad antara pemilik modal (harta) dengan
pengelola modal tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh
dua belah pihak sesuai jumlah kesepakatan.* Keuntungan usaha
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan

dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal

2Trisadini, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), him. 101.
31smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 169.
4Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 138.
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selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya

kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut. Akad mudharabah secara umum terbagi menjadi dua jenis:*°

a. Mudharabah Muthlagah, yaitu mudharabah yang mana pemilik
dananya memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam
pengelolaan investasinya. Mudharabah ini disebut juga investasi
tidak terikat.

b. Mudharabah Mugayyadah, yaitu mudharabah yang pemilik
dananya memberikan batasan kepada pengelola dana mengenai
lokasi, cara dan objek investasi atau sektor usaha. Mudharabah ini
disebut juga investasi tidak terikat.

2. Al-Musyarakah

Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.®

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang
bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara
bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau

lebih di mana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh

B1bid, him. 127.
16Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta; Kencana, 2014), him. 296.
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bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud.

Menurut syariah, terdapat dua jenis musyarakah yaitu:

a. Musyarakah al-milk, yaitu musyarakah pemilikan tercipta karena
warisan, wasiat atau kondisi lainnya yang mengakibatkan
pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih.

b. Musyarakah al- ‘uqud, yaitu musyarakahakad yang tercipta dengan
cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap
orang dari mereka memberikan modal musyarakah. Mereka pun
sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad
terbagi menjadi: musyarakah al- mufawwadhah, musyarakah al-
‘inan, musyarakah al- a’'maal, dan musyarakah al- wujuh.

Pembiayaan merupakan kegiatan perbankan syariah yang sangat
penting dan menjadi penunjang kelangsungan hidup bank syariah jika
dikelola dengan baik.'” Sebagaimana diketahui bahwa perbankan syariah
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang berfungsi menghimpun
danamasyarakat dan menyalurkan dana masyarakat. Untuk menjaga
kepercayaan masyarakat maka bank syariah dalam menyalurkan dananya
dalam bentuk pembiayaan harus mengacu pada Kebijakan Umum
Penanaman Dana (KUPD). Pembiayaan yang harus dihindari yaitu
pembiayaan yang tidak sesuai dengan syariah.

. Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR)

YTrisadini, Op. Cit., hlm. 99.



24

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana dari masyarakat.® FDR merupakan salah satu indikator
kesehatan likuiditas bank. Semakin besar jumlah pembiayaan yang
disalurkan oleh bank maka akan semakin rendah tingkat likuiditas bank
yang bersangkutan. Namun, dilain pihak, semakin besar jumlah pembiayaan
yang diberikan, diharapkan bank akan mendapatkan return yang tinggi.*°
FDR ditentukan oleh perbandingan antara jumlah pembiayaan yang
diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup giro,
simpanan berjangka (deposito) dan tabungan.

Menurut Veitzhal, Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah
perbandingan antara jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman
yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini
menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut.?°

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan.?? FDR menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan

deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber

likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh

18Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 225.

P®Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), him. 117.

2yeitzhal Rivai,dkk. Bank and Financial Institution Management (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), him. 413.

ZIMuhammad, Op. Cit., him. 253.
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naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami
kenaikan.

Semakin banyak Dana Pihak Ketiga yang dihimpun maka semakin
banyak pula pembiayaan yang disalurkan bank. Dengan penyaluran dana
yang ada maka pendapatan Return On Asset akan semakin meningkat,
sehingga FDR berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Semakin
tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan.?2

Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, maka bank tersebut berusaha
untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari sisi deposito.
Untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank syariah, maka
diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, sehingga peningkatan FDR
akan meningkatkan Return On Asset bagi bank.

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
dibandingkan dengan deposito atau simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank
yang bersangkutan.?®

Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh

bank untuk memberikan pembiayaan.?

22Quryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposi Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas

Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Skripsi, STAIN Malikussaleh Lhokseumawe), him. 56.

BKhaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013),

him. 256.

116

24 .ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him.
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Suatu bank dapat hidup dan berkembang bergantung pada kemampuan
bank mengerahkan dana dari masyarakat. Kemampuan mengerahkan dana
berupa simpanan masyarakat sangat bergantung pada tingkat kepercayaan
masyarakat pada bank tersebut.?® Sebagaimana diketahui bahwa perbankan
syariah berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang berfungsi
menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana masyarakat. Untuk
menjaga kepercayaan masyarakat maka bank syariah dalam menyalurkan
dananya dalam bentuk pembiayaan harus mengacu pada Kebijakan Umum
Penanaman Dana (KUPD). Pembiayaan yang harus dihindari yaitu
pembiayaan yang tidak sesuai dengan syariah.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/27/DPM 1

Desember 2011, rumus untuk menghitung FDR sebagai berikut:

Total Pembiayaan

FDR = X 100%
Total DPK

Total pembiayaan adalah keseluruhan pembiayaan yang diberikan
kepada pihak ketiga, tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain. Total
penghimpunan dana masyarakat adalah total dana yang berhasil
dikumpulkan oleh bank dari masyarakat yang berupa tabungan, giro dan
deposito (tidak termasuk giro dan deposito antar bank). Peningkatan FDR
akan meningkatkan profitabilitas bank dan besarnya FDR ditetapkan oleh
Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%.2

. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

ZTrisadini, Op. Cit., him. 98.
ZKasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 319.
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Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang tidak
menepati jadwal angsuran sehingga terjadi tunggakan. NPF merupakan
resiko dari adanya pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada nasabah.

NPF merupakan salah satu indikator kesehatan kualitas asset bank,
semakin tinggi nilai NPF (diats 5 persen) maka bank tersebut tidak sehat.
NPF yang tinggi menurunkan laba yang akan diterima oleh bank.?’
Penurunan laba mengakibatkan deviden yang dibagikan juga semakin
berkurang sehingga pertumbuhan tingkat return saham bank akan
mengalami penurunan.

Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan
oleh bank. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan
kurang lancar, diragukan dan macet.?® Adapun ayat tentang pembiayaan
bermasalah terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 1 sebagai berikut:

P g <

N Same s SoE . 4 RCGNDY 3
oy vﬁu?\ 552400 15530 10 ol G

&
¥ £

(J}-V.gb ‘&ﬁw&ﬁ/‘gl%’;w
..L:J.: 5 ’/ﬁ“’w

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
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2"Wangdawidjaja, Loc. Cit.
ZFaturrahman Djamil, Loc. Cit.
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Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya. (QS. Al- Maidah: 1).2°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan pembiayaan
hendaklah memenuhi janji untuk membayar agar tidak ada pihak yang
dirugikan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah
semakin besar, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar.

Apabila pembiayaan yang disalurkan mengalami kegagalan atau
bermasalah, maka bank akan kesulitan mengembalikan dana yang dititpkan
oleh masyarakat.®® Untuk menghindari terjadinya kegagalan pembiayaan
maka bank syariah harus melakukan pembinaan dan regular monitoring
yaitu dengan cara monitoring aktif dan monitoring pasif.3! Monitoring aktif
yaitu mengunjungi nasabah secara regular, memantau laporan keuangan
secara rutin dan memberikan laporan kunjungan nasabah atau call report
kepada komite pembiayaan atau supervisor. Sedangkan monitoring pasif
yaitu memonitoring pembayaran kewajiban nasabah kepada bank syariah
setiap akhir bulan. Bersamaan pula diberikan pembinaan dengan
memberikan saran, informasi maupun pembinaan teknis yang bertujuan

untuk menghindari kegagalan pembiayaan.

2%Departemen Agama, Op. Cit., him. 84.
30Khaerul Umam, Loc. Cit.
31Trisnadi, Loc. Cit.
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Adapun tujuan dari diberlakukannya prinsip kehati-hatian tidak lain
agar bank-bank selalu dalam keadaan sehat. Dengan diberlakukannya
prinsip kehati-hatian itu diharapkan kadar kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan selalu tinggi. Suatu bank dapat hidup dan berkembang
bergantung pada kemampuan bank mengerahkan dana dari masyarakat.
Kemampuan mengerahkan dana berupa simpanan masyarakat sangat
bergantung pada tingkat kepercayaan masyarakat pada bank
tersebut.Kelancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun bagi hasil
pembiayaan menyebabkan adanya kolektibilitas pembiayaan dikategorikan
dalam lima macam, yaitu:*2

a) Lancar

b) Dalam perhatian khusus

¢) Kurang lancar

d) Diragukan

e) Macet

Semakin tinggi tingkat NPF maka semakin besar pula resiko
pembiayaan yang ditanggung oleh pihak bank. Rumus untuk menghitung
NPF sebagai berikut:

_ Pembiayaan Bermasalah

NPF = X 100%

Total Pembiayaan

B. Penelitian Terdahulu

32Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta;Rajawali Pers, 2014), him. 130-131.
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Untuk lebih memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diangkat oleh peneliti.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Penulis | Judul/Tahun | Variabel Hasil
1 Aulia Pengaruh Variabel Secara parsial Pembiayaan
Fuad pembiayaan | Dependen: | pembiayaan Jual Beli dan
Rahman | Jual Beli, | ROA NPF berpengaruh secara
Pembiayaan | Variabel signifikan terhadap
Bagi  Hasil | Independen: | profitabilitas yang
dan NPF | pembiayaan | diproksikan dengan ROA
terhadap Jual dan Pembiayaan Bagi
profitabilitas | Beli,pembia | Hasil berpengaruh negatif
Bank Umum | yaan Bagi | secara signifikan terhadap
Syariah  di | Hasil dan | profitabilitas yang
Indonesia NPF diproksikan dengan ROA.
(Skripsi, Secara simultan
Universitas pembiayaan Jual Beli,
Brawijaya, pembiayaan Bagi Hasil dan
Tahun 2012). NPF berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA.
2 Sari Pengaruh Variabel Hasil dari penelitisn secara
Wulan FDR dan | Dependen: | simultan (uji F)
Batubara | NPF ROA menyatakan bahwa FDR
Terhadap Variabel dan NPF secara bersama-
Profitabilitas | Independen: | sama berpengaruh
(ROA) di PT. | FDR  dan | terhadap ROA bank. Dan
Bank Sumut | NPF hasil penelitian secara
Syariah parsial (uji t) menyatakan
Padangsidim bahwa NPF tidak
puan Periode berpengaruh signifikan
2009-2011 positif  terhadap ROA
(Skripsi, bank.
IAIN
Padangsidim
puan, Tahun
2014).

3 Julita Pengaruh Variabel Hasil dari penelitian ini
Non Dependen: | membuktikan bahwa NPF
Performing ROA secara parsial berpengaruh
Loan Variabel terhadap ROA. Namun
(NPL/NPF) independen: | CAR tidak berpengaruh
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dan Capital | NPF  dan | terhadap ROA. Sedangkan
Adequacy CAR secara simultan penelitian
Ratio (CAR) ini  membuktikan bahwa
Terhadap NPL dan CAR
Profitabilitas berpengaruh terhadap
pada ROA pada Perusahaan
Perusahaan Perbankan yang terdaftar
Perbankan di BEI.

yang

Terdaftar di

BEI (Jurnal,

Tahun 2012).

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu ini adalah sebagai
berikut:

a) Penelitian Aulia Fuad Rahman membahas tentang Pengaruh Pembiayaan
Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia menjelaskan bahwa secara parsial variabel
Pembiayaan Jual Belidan NPF berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas. Secara simultan variabel Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan
Bagi Hasil dan NPFberpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Sedangkan penulis menggunakan variabel pembiayaan bagi hasil, FDR,
NPF dan Profitabilitas di BUS dan UUS. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan variabel pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas.
Perbedaannya penulis menambahkan variabel independen lain seperti FDR
dan NPF sedangkan peneliti Aulia Fuad Rahman hanya menggunakan
variabel pembiayaan bagi hasil.

b) Penelitian Sari Wulan Batubara membahas tentang Pengaruh FDR dan NPF
Terhadap Profitabilitas (ROA) di PT. Bank Sumut Syariah

Padangsidimpuan Periode 2009-2011 menjelaskan bahwa dari Hasil dari
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penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa FDR dan NPF secara
bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) bank. Dan hasil
dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel FDR
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas (ROA) bank. Dan
variabel NPF tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) bank. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel NPF
dan FDR terhadap profitabilitas. Perbedaannya penulis menambahkan
variabel pembiayaan bagi hasil dan melakukan penelitian di BUS dan UUS.

c) Penelitian Julita (2012) yang berjudul Non Performing Loan(NPL/NPF) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI menjelaskan bahwa NPF secara parsial
berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return
On Asset). Sedangkan secara simultan NPF berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset).
Persamaannya adalah sama-sama mengggunakan variabelNPF terhadap
profitabilitas di BUS. Perbedaannya adalah penulis menambahkan variabel
PBH dan FDR dan melakukan penelitian di BUS dan UUS.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah pondasi utama dimana sepenuhnya proyek penelitian

ditujukan.®® Kerangka pikir merupakan sintesa dari serangkaian teori yang

tertuang dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan gambaran

$3Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3 (Yogyakarta:
Erlangga, 2009), him. 52.
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sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif dari
serangkaian masalah yang diterapkan. Kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.3*

Pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah dilakukan melalui akad
mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu
komponen penyusun aset pada perbankan syariah. Dari pengelolaan
pembiayaan bagi hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang
diperoleh akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank. Besarnya
laba yang diperoleh bank syariah akan mampu mempengaruhi profitabilitas
yang dicapai. Maka semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka semakin tinggi
pula profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang
diproksikan dengan return on asset.

FDR adalah suatu rasio yang mengukur perbandingan jumlah pembiayaan
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan semakin tinggi FDR oleh suatu bank maka
pembiayaan yang akan disalurkan juga akan semakin meningkat.

Menurut teori, semakin tinggi rasio NPF, maka semakin buruk kualitas
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin
besar. Sehingga semakin tinggi rasio ini akan berpengaruh negatif terhadap

profitabilita pada bank. Untuk memudahkan pemahaman variabel-variabel yang

34Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 88.
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ada dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan keterkaitan antara variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen melalui skema berikut ini.

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

—! PBH (Xy) \

| FDR (X2)

| NPF (X3) /

A 4

ROA (Y)

/

Keterangan:

PBH berpengaruh terhadap ROA
FDR berpengaruh terhadap ROA
NPF berpengaruh ternadap ROA

PBH, FDR dan NPF berpengaruh ternadap ROA

D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena,
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi.® Berdasarkan
landasan teoritis dari kerangka pikir yang dikemukakan di atas adalah sebagai

berikut:

%Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him.59.
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Hol :tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Hal : terdapat pengaruh Pembiayaan bagi hasil terhadap ROA Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Ho2 : tidak terdapat pengaruh FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Ha2 : terdapat pengaruh FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Ho3 : tidak terdapat pengaruh NPF tehadap ROA Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Ha3 : terdapat pengaruh NPF tehadap ROA Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah tahun 2011-2014.

Ho4 : tidak terdapat pengaruh Pembiaayan Bagi Hasil (PBH), FDR dan
NPF terhadap ROA Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
tahun 2011-2014.

Ha4: terdapat pengaruh PBH, FDR dan NPF terhadap ROA Bank Umum

Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah Indonesia. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari hingga Maret
2017.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk
angka atau data yang diangkakan).Metode ini sebagai metode ilmiah karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur,
rasional dan sistematis.

Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian beupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.! Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang menguji atau menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir suatu objek yang diteliti.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk

'Muhammad Teguh, Metode Kuantitatif Untuk Analisis Ekonomi Dan Bisnis (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), him. 21.
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mempelajarinya. Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang,
peristiwa atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PBH,
FDR, NPF dan ROA pada BUS dan UUS yang terpublikasikan di situs
www.bi.go.id.

b. Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi.? Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik
Purposive Sampling atau Judgemental Sampling.Purposive Sampling ini
merupakan salahsatu tekhnik pengambilan Sampel Non Probabilitas
(Non Probability Sampling).

Purposive Sampling atau Judgemental Sampling adalah pemilihan
sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota
sampel yang disesuaikan denan maksud penelitian.® Sedangkan “Non
Probability Sampling adalah tekhnik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Dengan demikian
sampel penelitian ini adalah data bulanan pembiayaan bagi hasil, FDR,

NPF dan ROA selama tahun 2011-2014 dengan jumlah 48 sampel.

2Mudrajad Kuncoro,Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3 (Yogyakarta:
Erlangga, 2009), him.118.

3Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 4 (Yogyakarta:
Erlangga, 2013), him. 139.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder.Data
sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang biasanya
dikumpulkan oleh pengumpulan data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data.

Dalam penelitian ini data bersumber dari laporan keuangan publikasi
bulananyang diterbitkan Bank Indonesia. Dalam website resmi Bank
Indonesia dengan periodesasi data menggunakan data laporan keuangan
bulanan BUS dan UUS yang dipublikasikan mulai dari tahun 2011-2014.
Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
digunakan adalah metode SPSS Versi 22.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan
metode statistik yang berusaha menjelaskan atau menggambarkan
berbagai karakteristik data. Seperti berapa minimum, berapa maximum,

berapa mean (rata-rata) dan berapa standard deviation.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau
tidak.* Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Untuk melaksanakan uji normalitas dapat
dilakukan dengan pengujian SPSS dengan menggunkan uji One Sample
Kolmogrov Smirnov. Dengan syarat:

a. Jika nilai p > 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika nilai p < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak memenuhi
asumsi normalitas.
Catatan: untuk nilai p dapat diambil dari nilai absolute dan dapat juga

diambil dari nilai Kolmogrov Smirnov Z.

. Uji Linieritas

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi person atau regresi
linear.® Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linier bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.

99.

“Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi, 2014), him.

*Ibid , him. 29.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang sempurna
atau yang pasti diantara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan garis regresi. Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antara variabel
independen dalam model regresi.® Prasyarat yang harus dipenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas
adalah “ jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10
(VIF < 10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1).’

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual semua
pengamatan pada model regresi. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.

Penelitian ini menggunakan uji scatterplot untuk mendeteksi ada

®Khoirunnisa, “Pengaruh DPK dan FDR Terhadap Pembiayaan Pada PT. Bank Syariah
Mandiri Tbk. Tahun 2007-2014”, (Skripsi IAIN Padangdisimpuan, 2015), hlm. 40.

"Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2015), him. 227.
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tidaknya heterokedastisitas dengan melihat pola titik-titik pada grafik
regresi. Dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y.8
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi sering dikenal dengan nama kolerasi serial, dan
sering ditemukan runtun waktu (timeseries).® Regresi yang terdeteksi
autokorelasi dapat berakibat pada biasanya interval kepercayaan dan
ketidaktepatan penerapan uji F dan uji t. Untuk melihat terdapat atau
tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan menggunkan
uji Durban Watson (DW). Untuk penentuan pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:°
a) Apabila angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi
positif.
b) Apabilaangka DW di antara -2 dan +2 berarti tidak ada
autokorelasi.
c) Apabilaangka DW di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif.
5. Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.* Uji analisis regresi berganda digunakan untuk

8lbid, him. 115.

®Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), him. 157.

Wiratna, Op. Cit., him. 256.

“Muhammad Firdaus, Op. Cit., him. 120.
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menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel
melalui koefisien regresinya.’> Dalam hal ini yang menjadi variabel
bebas adalah Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) (X1), Financing To Deposit
Ratio (FDR) (X2) dan Non performing Financing (NPF) (X3) sedangkan
variabel terikatnya adalah Return On Asset (ROA) (Y) pada BUS dan
UusS.

Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:*®

ROA =a + b:PBH + b;FDR + bsNPF + e

Dimana:

ROA :ROA BUS dan UUS

PBH : Pembiayaan Bagi Hasil

FDR : Financing to Deposit Ratio

NPF : Non Performing Financing

a : konstanta

b1, b2 :koefisien

e : standar error

6. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.'*

2]gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
him. 107.

BWiratna, Op. Cit., him. 227.

“Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 240.
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Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang
paling kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.*

b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat.'® Untuk mengetahui apakah ada model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-
masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada
kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi <
0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat variabel terikat secara
parsial. Uji ini dilakukan dengan syarat:

1. Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho di tolak
dan Ha di terima. Artinya bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Jika —t tabel <t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak.
Artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.?’

15Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 64-65.
$Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 244,
Dwi Priyanto, Op. Cit., him. 161.
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Berdasarkan signifikansi:

1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen (PBH, FDR dan NPF) yang terdapat dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (ROA).8 Uji F dilakukan untuk menguji apakah besar atau
kuatnya hubungan antar variabel yang diuji sama dengan nol. Uji
signifikansi dilakukan dengan taraf nyata o = 5%. Uji ini dilakukan
dengan syarat:*°
1. Bila Fhitung < Ftabet maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa

secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Bila Fhitung> Franel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Berdasarkan signifikansi:2°

1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak

8Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 245,
PWiratna, Op. Cit., him. 228.
20Dwi Priyanto, Op. Cit., him. 145,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum dan Perkembangan Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, yang mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana dan
menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam
bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Bank umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang berdiri sendiri
sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank
konvensional. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Beberapa
contoh bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank

BCA Syariah dan Bank BRI Syariah.
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Unit usaha syariah (UUS) merupakan unit usaha syariah yang masih
di bawah pengelolaan bank konvensional.! Unit usaha syariah adalah unit
kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah. Contoh unit usaha syariah antara lain BNI Syariah, Bank
Permata Syariah, BIl Syariah dan Bank Danamon Syariah. Berikut tabel
perkembangan jumlah bank dan kantor perbankan syariah di Indonesia
selama 4 tahun terakhir.

Tabel 4.1

Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah
Tahun 2011-2014

2011 2012 2013 2014

Bank Umum Syariah

e Jumlah Bank 11 11 11 12

e Jumlah Kantor 1401 1745 1998 2151
Unit Usaha Syariah

e Jumlah Bank 24 24 23 22

e Jumlah Kantor 336 517 590 320
Bank Perkreditan Rakyat
Syariah

e Jumlah Bank 155 158 163 163

e Jumlah Kantor 364 401 402 439
Total Kantor 2101 2663 2990 3107

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terdapat perkembangan jumlah bank
dan kantor perbankan syariah di Indonesia selama 4 tahun terakhir. Hal ini
dapat dilihat dari total kantor perbankan syariah dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 total kantor perbankan syariah

sebanyak 2101 dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 2663. Pada tahun

Ibid., HIm. 33.
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2013 total kantor perbankan syariah sebanyak 2990 dan meningkat pada
tahun 2014 menjadi 3107. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun 2011
sampai 2014 total kantor perbankan syariah mengalami peningkatan tiap
tahunnya. Bank syariah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat
sejak tahun 1999 hingga saat ini. Dalam perkembangannya sejak Bank

Muamalat Indonesia (BMI) terbentuk pada tahun 1992, industri perbankan

syariah di Indonesia semakin berkembang.Hal ini terjadi karena setelah

diberikannya dasar hukum vyang lebih kuat bagi eksistensi sistem
perbankan syariah, pengembangan produk yang lebih beragam dan
peningkatan layanan kepada konsumen yang lebih baik.
. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah
Sesuai ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Perbankan Syariah,
kegiatan usaha bank umum syariah meliputi:?

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
akadmudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah.

2Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana,2014), him. 102.
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3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,
akad musyarakah atau akad yang lain yang tidak bertentangan prinsip
syariah.

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, akad salam,
akad istishna dan akad gard atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Menurut pasal 20 Undang-Undang Perbankan Syariah, selain
melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 19
ayat 1, Bank Umum Syariah dapat pula:®
a. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah.

b. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah.

c. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan
prinsip syariah.

e. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Umum
Syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah.

3. Kegiatan Usaha Unit Usaha Syariah

3Ibid., him. 104.
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Menurut Pasal 19 ayat 2 Undang-Undang Perbankan Syariah,
kegiatan usaha UUS meliputi:*

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,
akad musyarakah atau akad yang lain yang tidak bertentangan prinsip
syariah.

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, akad salam,
akad istishna dan akad gard atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Menurut ketentuan Pasal 20 ayat 2, selain melakukan kegiatan usaha
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat 2, UUS dapat pula:

a. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah.

b. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pasar modal.

4 Sutan Remi Sjahdeini, Loc. Cit.
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c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi
akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan
syarat harus menarik kembali penyertaannya.

d. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan
prinsip syariah dengan menggunakan sarana elektronik.

e. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga
jangka pendek berdasarkan prinsip syariah baik secara langsung
maupun tidak langsung melaui pasar uang.

f. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Umum
Syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah.

B. Perkembangan Variabel Penelitian
1. Pembiayaan Bagi Hasil
Pembiayaan bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tatacara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan dengan pengelola dana.
Pada perbankan syariah dilakukan melalui akad mudharabah dan
musyarakah. Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu komponen
penyusun aset pada perbankan syariah. Dari pengelolaan pembiayaan bagi
hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang diperoleh
akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank. Besarnya laba
yang diperoleh bank syariah akan mampu mempengaruhi profitabilitas
yang dicapai. Maka semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka semakin

tinggi pula profitabilitas bank tersebut. Adapun perkembangan
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Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah dari tahun 2011 sampai tahun 2014 sebagai berikut:
Tabel 4.2

Perkembangan PBH Pada BUS dan UUS Tahun 2011-2014
(miliar ruiah)

Bulan 2011 2012 2013 2014

Januari 23.16 28.892 40.119 52.007
Februari 23.283 29.347 40.952 52.554
Maret 23.755 29.542 42.977 54.081
April 23.9 30.745 44.314 56.632
Mei 24.473 31.757 45.911 57.951
Juni 25.844 33.202 47.686 59.96

Juli 26.187 33.345 49.278 61.298
Agustus 27.12 34.231 49.182 61.63

September | 27.399 35.84 50.079 62.967
Oktober 27.919 36.645 51.585 62.998
November | 28.412 37.714 52.558 64.309
Desember 29.189 39.69 53.499 63.732

Sumber:www.bi.go.id

Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa Pembiayaan Bagi Hasil
(PBH) pada BUS Dan UUS dari bulan Januari tahun 2011 sampai bulan
Desember tahun 2014 mengalami perkembangan yang terus meningkat
setiap tahunnya sebagaimana berikut:

PBH per 31 Desember 2011 mencapai Rp. 29.189 miliar,
mengalami peningkatan sebesar Rp. 10.501 miliar pada 31 per Desember
tahun 2012 menjadi Rp. 39.69 miliar. Tahun 2013 PBH mencapai Rp.
53.499 miliar dan tahun 2014 PBH mencapai Rp. 63.732 miliar. Hal ini
menunjukkan bahwa dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami
peningkatan sebesar Rp. 10.233 miliar. Untuk lebih jelas melihat
perkembangan PBH tersebut, maka dibuat gambar sebagaimana yang

terdapat di bawabh ini.
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Gambar 4.1
Perkembangan PBH BUS dan UUS Tahun 2011-2014 (miliar rupiah)
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas dapat dilihat Pembiayaan Bagi
Hasil (PBH) dari bulan Januari tahun 2011 sampai bulan Desember tahun
2014 mengalami perkembangan yang terus meningkat. PBH terus
meningkat disebabkan banyaknya minat nasabah melakukan pembiayaan
di BUS dan UUS, pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dan pengembangan
produk yang lebih beragam serta peningkatan kualitas pelayanan yang
lebih bagus. Dengan demikian apabila PBH terus meningkat maka ROA
pun akan meningkat.
. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
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dengan jumlah dana dari masyarakat.> FDR ditentukan oleh perbandingan
antara jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat yang
dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito) dan
tabungan. Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga yang disalurkan dengan
penyaluran dana yang besar maka pendapatan return on asset akan
semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap return on
asset. Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan.
Adapun perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2014 adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.3
Perkembangan FDR pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
Bulan 2011 2012 2013 2014
Januari 91.97 87.27 100.63 100.07
Februari 95.16 90.49 102.17 102.03
Maret 93.22 87.13 102.62 102.22
April 95.17 95.39 103.08 95.50
Mei 94.88 97.95 102.08 99.43
Juni 94.93 98.59 104.43 100.80
Juli 94.18 99.91 104.83 99.89
Agustus 98.39 101.03 102.53 98.99
September | 94.97 102.10 103.27 99.71
Oktober 95.24 100.84 103.03 98.99
November | 94.40 101.19 102.58 94.62
Desember | 88.94 100.00 100.32 91.50

Sumber:www.bi.go.id
Dari Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa FDR dari bulan Januari tahun
2011 sampai bulan Desember tahun 2014 mengalami perkembangan yang

berfluktuatif sebagaimana berikut:

>Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 225.
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FDR per 31 Desember 2011 mencapai 88, 94 persen, mengalami
peningkatan sebesar 11, 06 persen pada per 31 Desember tahun 2012
menjadi 100,00 persen. FDR per Desember tahun 2013 FDR mencapai
100, 32 persen. Hal ini menujukkan bahwa per 31 Desember tahun 2012
ke tahun 2013 mencapai peningkatan sebesar 32 persen. Sementara per
Desember 2014 FDR mencapai 91,50 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
FDR mengalami penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014 sebesar 8,82
persen. Untuk lebih jelas dalam memahami tabel di atas berikut disajikan
gambar perkembangan FDR pada BUS dan UUS tahun 2011-2014.

Gambar 4.2
Perkembangan FDR pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
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Dari Gambar 4.2 di atas dapat dilihat perkembangan FDR pada BUS
dan UUS tahun 2011-2014 mengalami perkembangan yang
berfluktuatif.Berdasarkan rasio FDR tersebut, masih ada batasan yang

direkomendasikan oleh Bank Indonesia yang berarti bahwa bank boleh
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memberikan pembiayaan melebihi jumlah DPK yang berhasil dihimpun
asalkan tidak melebihi dari 110 persen.

FDR meningkat disebabkan oleh banyaknya minat nasabah
melakukan pembiayaan di BUS dan UUS, pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi dan pengembangan produk yang lebih beragam serta
peningkatan kualitas pelayanan. Sedangkan FDR yang menurun
disebabkan oleh terbatasnya instrument pasar uang syariah, pertumbuhan
ekonomi lebih rendah dan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada
perbankan syariah.

3. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang
diberikan oleh bank. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada
dalam golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Berikut tabel

perkembangan NPF pada BUS dan UUS tahun 2011-2014.

Tabel 4.4
Perkembangan NPF pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
Bulan 2011 2012 2013 2014
Januari 3.28 2.68 2.49 3.01
Februari 3.66 2.82 2.72 3.53
Maret 3.60 2.76 2.75 3.22
April 3.79 2.85 2.85 3.48
Mei 3.76 2.93 2.92 4.02
Juni 3.55 2.88 2.64 3.90
Juli 3.75 2.92 2.75 4.31
Agustus 3.53 2.78 3.01 4.58
September | 3.50 2.74 2.80 4.67
Oktober 3.11 2.58 2.96 4.58
November 2.74 2.50 3.08 4.86
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| Desember | 2.52 | 2.22 | 2.62 | 4.33 |
Sumber:www.bi.go.id

Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa NPF mengalami
perkembangan yang berfluktuatif dari tahun 2011-2014 pada BUS dan
UUS. Hal ini dapat dilihat dari per 31 Desember tahun 2011 NPF mencapai
2,52 persen. Sementara per 31 Desember tahun 2012 NPF mengalami
penurunan sebesar 0,3 persen menjadi 2,22 persen. Tahun 2013 NPF
mencapai 2,62 persen dan meningkat pada tahun 2014 sebesar 1,71 persen
menjadi 4,33 persen. Pada bulan November 2014 nilai NPF mencapai 4,86
persen hampir mendekati 5 persen. Hal ini tidak baik karena jika NPF terus
meningkat maka bank bisa dikatakan tidak sehat. Untuk dapat lebih jelas
memahami tabel di atas berikut disajikan gambar perkembangan NPF pada
BUS dan UUS tahun 2011-2014.

Gambar 4.3
Perkembangan NPF pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
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Dari Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa NPF mengalami
perkembangan yang berfluktuatif. NPF meningkat disebabkan oleh
pertumbuhan ekonomi lebih rendah, kesadaran nasabah untuk
mengembalikan dana kurang dan penurunan aset pada bank yang
menyebabkan ROA cukup rendah. NPF menurun disebabkan oleh
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi, peningkatan kesadaran masyarakat
membayar pembiayaan yang diterima, peningkatan pelayanan yang lebih
bagus, peningkatan pengawasan dan pembinaan dalam penyaluran
pembiayaan dan strategi komunikasi yang lebih bagus serta sosialisasi dan
edukasi masyarakat.

4. Return On Asset (ROA)

ROA adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan.Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi dari segi
penggunaan aset.° Rasio profitabilitas ini sekaligus menggambarkan
efisiensi kinerja bank yang bersangkutan.’

ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana
sehingga menghasilkan keuntungan.® ROA digunakan untuk mengetahui

kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingakan

bVeithzal Rivai dan Andria Permata, Islamic Financial Management(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), him. 243.

"Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012),
him. 71.

8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 254,
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dengan nilai total asetnya. Semakin besar ROA suatu bank maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. Hal ini berarti
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.® Berikut

perkembangan ROA pada BUS dan UUS tahun 2011-2014.

Tabel 4.5
Perkembangan ROA pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
Bulan 2011 2012 2013 2014
Januari 2.26 1.36 2.52 0.08
Februari 1.81 1.79 2.29 0.13
Maret 1.97 1.83 2.39 1.16
April 1.90 1.79 2.29 1.09
Mei 1.84 1.99 2.07 1.13
Juni 1.84 2.05 2.10 1.12
Juli 1.86 2.05 2.02 1.05
Agustus 1.81 2.04 2.01 0.93
September 1.80 2.07 2.04 0.97
Oktober 1.75 2.11 1.97 0.92
November 1.78 2.09 1.96 0.87
Desember 1.79 2.14 2.00 0.80

Sumber:www.bi.go.id

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
ROA pada BUS dan UUS pada tahun 2011 sampai tahun 2014 mengalami
perkembangan yang berfluktuatif. Hal ini dapat dilihat dari per 31
Desember 2011 ROA mencapai 1.79 persen dan mengalami peningkatan
sebesar 0.35 persen pada 31 per Desember tahun 2012 menjadi 2.14
persen. Sementara per 31 Desember 2013 mengalami penurunan sebesar
0.14 persen menjadi 2.00 persen.Pada 31 per Desember ROA kembali
mengalami penurunan sebesar 1.2 persen menjadi 0.80 persen. Pada bulan

Januari 2014 ROA mencapai 0,08. Untuk lebih jelas dalam memahami

°Sofyan Syafri Haharap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan( Jakarta: Rajawali Pres,
2010), him. 305.
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tabel di atas berikut disajikan dalam bentuk gambar perkembangan ROA

pada BUS dan UUS tahun 2011-2014.

Gambar 4.4
Perkembangan ROA pada BUS dan UUS tahun 2011-2014 (%)
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Berdasarkan Gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
ROA dari tahun 2012 sampai tahun 2014 mengalami fluktuatif. ROA
meningkat disebabkan oleh perputaran aktiva lebih lancar, pertumbuhan
ekonomi lebih tinggi dan pengembangan produk yang lebih beragam serta
banyak minat nasabah melakukan pembiayaan dengan membayar tepat
waktu. Sementara ROA menurun disebabkan oleh bank-bank lebih
berhati-hati dalam melakukan bisnisnya, antara lain lebih banyak
membentuk cadangan kerugian penurunan nilai seiring meningkatnya
rasio pembiayaan bermasalah dan pertumbuhan ekonomi yang lebih

rendah.
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C. Hasil Analisis Data
Sebuah model regresi yang baik adalah model dengan kesalahan
peramalan seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan
seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik.
Berikut hasil uji dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskriptif
Tabel 4.6

Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum | Mean Deviation
ROA 48 .08 2.52 1.7000 |.55596
PBH 48 23.16 64.31 41.4552 |(13.44327
FDR 48 87.13 104.83 98.0971 |(4.52407
NPF 48 2.22 4.86 3.2402 |.65808
Valid N
(listwise) | %8

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari Output di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel Return On
Asset (ROA), jumlah data (n) adalah 48, nilai minimum adalah 0,80, nilai
maksimum adalah 2,52, nilai rata-rata adalah 1,7000 dan standar deviasi
adalah 0,55596. Untuk variabel Pembiayaan Bagi Hasil (PBH), jumlah
data (n) adalah 48, nilai minimum adalah 23,16, nilai maksimum adalah
64,31, nilai rata-rata adalah 41,4552 dan standar deviasi adalah 13,44327.
Untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), jumlah data (n) adalah
48, nilai minimum adalah 87,13, nilai maksimum adalah 104,83, nilai rata-
rata adalah 98,0971 dan standar deviasi adalah 4,52407. Untuk variabel

Non Performing Financing (NPF), jumlah data (n) adalah 48, nilai
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minimum adalah 2,22, nilai maksimum adalah 4,86, nilai rata-rata adalah
3,2402 dan standar deviasi adalah 0,65808.
. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau
tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunkan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Dengan syarat: Jika nilai p > 0,05 maka distribusi
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan Jika nilai p < 0,05 maka
distribusi data dinyatakan tidak memenuhi asumsi normalitas.
Catatan: untuk nilai p dapat diambil dari nilai absolute dan dapat juga
diambil dari nilai Kolmogrov Smirnov Z.

Tabel 4.7

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA PBH FDR NPF
N 48 48 48 48
Normal Mean 1.7000 |41.4552 |98.0971 (3.2402

a

Parameters® Std. 55506 | 13.44327 | 4.52407 |.65808
' Deviation
Most Absolute .266 125 141 178
Extreme Positive 110 125 .092 178
Differences Negative -.266 -.092 -.141 -.106
Test Statistic .266 125 141 178
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .059°¢ .018° .001°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai absolute ROA

adalah 0,266, nilai absolute PBH 0,125, nilai absolute FDR 0,141 dan
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nilai absolute NPF 0,178. Nilai absolute keempat variabel lebih besar

dari 0,05 dengan demikian data dinyatakan berdistribusi normal.

3. Uji Linieritas

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi person atau regresi
linear.X® Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan

yang linier bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.

Tabel 4.8
Uji Linieritas ROA*PBH
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig. |
ROA* Between (Combined) 10.205 31 329 1.219] .345
PBH  Groups Linearity 4.652 1| 4.652|17.222| .001
Bﬁ‘g;‘:&” from 5.554| 30 185| .685| .819
Within Groups 4322 16 .270
Total 14.527 47

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari output di atas, hasil uji linieritas dapat dilihat pada output
ANOVA Table dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity
sebesar 0,001. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel ROA terhadap PBH terdapat hubungan

yang linier.

1bid , him. 29.
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Tabel. 4.9
Uji Linieritas ROA*FDR
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
ROA* Between (Combined) 14.527| 46 .316| 6316.239( .010
FDR Groups . .
Linearity 222 1 222 | 4447.154| .010
Deviationfrom |1, 5051 45|  318| 6357.774| .010
Linearity
Within Groups .000| 1 .000
Total 14.527| 47

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari output di atas, hasil uji linieritas dapat dilihat pada output
ANOVA Table dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity
sebesar 0,010. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa antara variabel ROA terhadap PBH terdapat hubungan

yang linier.
Tabel 4.10
Uji Linieritas ROA*NPF
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig. |
ROA * Between (Combined) 11.018( 40 .275 .549 .890
NPF  Groups Linearity 5.848| 1 5.848|11.665| .011
Deviation from 5.170| 39 133| 264 .997
Linearity
Within Groups 3.509 7 501
Total 14.527| 47

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari output di atas, hasil uji linieritas dapat dilihat pada output
ANOVA Table dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity
sebesar 0,011. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel ROA terhadap PBH terdapat hubungan

yang linier.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari
multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil

dari 10 (VIF < 10) dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (Tolerance>

0,1).
Tabel 4.11
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

PBH 506 1.974
FDR .606 1.651
NPF .639 1.565

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari hasil output pengujian multikolinearitas di atas, diketahui
bahwa nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dari PBH = 1, 974,
FDR = 1, 651 dan NPF = 1, 565 lebih kecil dari 10 dan nilai
Tolerancedari PBH =0, 506, FDR = 0,606 dan NPF = 0,639 lebih besar
dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel PBH, FDR dan

NPF tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedastisitas. Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
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bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Regression Studentized Residual

2

Gambar 4.5
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil outputdi atas, dapat diketahui bahwa titik-titik

tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka O pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

. Uji Autokorelasi

Regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada

biasanya interval kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji F dan

uji t. Hasil uji Durbin Watson (DW) adalah sebagai berikut: Untuk

penentuan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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a. Apabila angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b. Apabila angka DW di antara -2 dan +2 berarti tidak ada
autokorelasi.

c. Apabila angka DW di atas +2, berarti ada autokorelasi negative.
Model regresi yang baik adalah seharusnya tidak terjadi

autokorelasi.

Tabel 4.12
Uji Autokorelasi

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model |R Square [ Square the Estimate | Watson
1 .765% |.585 .556 37034 960

a. Predictors: (Constant), NPF, FDR, PBH
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Dari hasil output di atas diperoleh nilai DW yang dihasilkan dari
model regresi adalah 0,960 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi autokolerasi. Hal ini dikarenakan nilai DW di antara -2 dan +2
(-2 < 0,960 > +2). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji analisis regresi berganda digunakan untuk
menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui

koefisien regresinya. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah
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Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR)
(X2) dan Non performing Financing (NPF) (X3) sedangkan variabel
terikatnya adalah Return On Asset (ROA) (Y) pada BUS dan UUS.

Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA =a + b:PBH + b,FDR + bsNPF + e

Dimana:

ROA :ROA BUS dan UUS

PBH : Pembiayaan Bagi Hasil

FDR : Financing to Deposit Ratio

NPF : Non Performing Financing

a : Konstanta, yaitu nilai Y jika X1, X2 dan X3 =0

b1, bo:Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan

variabel Y yang didasarkan variabel X1, X2 dan X3
e : Standar error

Tabel 4.13
Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) |-.720 1.541 .643
PBH -.025 .006 .000
FDR .044 .015 .006
NPF -.269 .103 012
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22
Dari tabel di atas menggambarkan persamaan regresi linear berganda
untuk mengetahui nilai konstan. Persamaan dalam penelitian ini adalah:
ROA =-0,720 - 0,025 PBH + 0,044 FDR -0,269 NPF + e
Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (a) dari Unstandardized Coefficients dalam persamaan
penelitian ini adalah -0,720, artinya jika PBH, FDR dan NPF nilainya
adalah 0, maka ROA nilainya -0,720 persen.

b) Nilai koefisien regresi PBH bernilai negatif yaitu -0,025, artinya
bahwa setiap peningkatan PBH sebesar 1 miliar rupiah, maka ROA
akan menurun sebesar 0,025 persen dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

c¢) Nilai koefisien regresi FDR bernilai positif yaitu 0,044, artinya bahwa
setiap peningkatan FDR sebesar 1 persen, maka ROA akan meningkat
sebesar 0,044 persen dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap tetap.

d) Nilai koefisien regresi NPF bernilai negatif yaitu -0,269, artinya bahwa
setiap peningkatan NPF sebesar 1 persen, maka ROA akan menurun
sebesar 0,269 persen dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap tetap.

e) Nilai error dalam penelitian ini adalah 1,541.
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6. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Bagian ringkasan model summary menunjukkan besarnya
koefisien determinasi yang berfungsi untuk mengetahui besarnya
variabilitas variabel ROA yang dapat dijelaskan dengan menggunkan
variabel PBH, FDR dan NPF.

Tabel 4.14
Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model |R R Square | Square Estimate

1 .765% |.585 556 37034
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nilai Adjusted R Square. Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,556. Nilai Adjusted R Square tersebut
berarti bahwa PBH, FDR dan NPF mampu menjelaskan ROA sebesar
0,556 atau 55,6 persen dan sisanya 44,4 persen lagi dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam arti
lain bahwa masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi
ROA.

b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
menggunakan perhitungan dengan software SPSS, maka pengambilan

kesimpulan dengan jika —thitung > —travel atau thitung < travel, Maka Ho
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diterima dan Ha ditolak. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, Maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.15
Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
(Constant) - 720 |1.541 -467 |.643
PBH -.025 |.006 -.599 -4.385 |.000
FDR .044 .015 .358 2.869 |.006
NPF -.269 |.103 -.319 -2.621 |.012

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil ouputdi atas maka dapat disimpulkan sebagali

berikut:

a.

Uji parsial PBH dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai thiung PBH
diketahui sebesar -4.385 dan nilai twanel 2.015. Tabel distribusi t dapat
dilihat pada tabel statistik signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 48-3-1 = 44 (n adalah jumlah sampel dan k
adalah jumlah variabel independen). Hasil analisis uji t menunjukkan
bahwa variabel PBH memiliKi -thitung<-ttabel (-4.385 < -2.015) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho di tolak dan Ha di terima,
artinya secara parsial variabel PBH berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA.

Uji parsial FDR dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai thiung FDR

diketahui sebesar 2.869 dan nilai twpe2.015. Tabel distribusi t dapat
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dilihat pada tabel statistik signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 48-3-1 = 44 (n adalah jumlah sampel dan k
adalah jumlah variabel independen). Hasil analisis uji t menunjukkan
bahwa variabel FDR memiliki thitung > ttaber (2.869 >2.015) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,006 < 0,05) maka Ha di terima dan Ho di tolak,
artinya secara parsial variabel FDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA

. Uji parsial NPF dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai thitung NPF
diketahui sebesar -2.621 dan nilai twanel -2.015. Tabel distribusi t dapat
dilihat pada tabel statistik signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 48-3-1 = 44 (n adalah jumlah sampel dan k
adalah jumlah variabel independen). Hasil analisis uji t menunjukkan
bahwa variabel NPF memiliki -thitung<-ttaver (-2.621 < -2.015), maka
dapat disimpulkan Ha di terima dan Ho di tolak, artinya secara parsial
variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan. Atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen atau tidak. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut. Jika
Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.Jika Fhitung < Faber, maka

Ho diterima dan Ha ditolak. Dan dengan berdasarkan signifikansi jika



72

signifikansi > 0,05 maka Ho di terima dan jika signifikansi < 0,05 maka

Ha di terima.
Tabel 4.16
Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 8.493 3 2.831 20.640 |.000°
Residual 6.035 44 137
Total 14.527 47

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NPF, FDR, PBH

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil output di atas maka dapat disimpulkan bahwa

uji simultan PBH, FDR dan NPF dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5 persen. Nilai Fritung PBH, FDR dan NPF sebesar 20.640

dan nilai Fuaber sebesar 2,82. Tabel distribusi F dicari dengan derajat

kebebasan (df) n-k-1 atau 48-3-1= 44 (n adalah jumlah sampel dan k

adalah jumlah variabel independen). Hasil analisis data uji F

menunjukkan bahwa Fhitung> Frabel (20.640 > 2,82) dan nilai signifikansi

< 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan secara simultan PBH, FDR dan NPF terhadap

ROA.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil (PBH),

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing(NPF)
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Terhadap Return On Asset(ROA) Pada Bank Umum Syariah (BUS) Dan Unit
Usaha Syariah (UUS) Tahun 2011-2014. Dari hasil penelitian ini
sebagaimana yang telah dicantumkan di atas, yang di analisis dengan
menggunakan SPSS Versi 22 menunjukkan bahwa hasil dari koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,556. Hal ini berarti bahwa variansi variabel
dependen (ROA) secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel
independen (PBH, FDR dan NPF) sebesar 55,6 persen, sedangkan sisanya
44,4 persen lagi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk
menerangkan perkembangan ROA. Dari seluruh variabel bebas yang
dimasukkan dalam penelitian ini, ternyata tidak semua variabel bebas
berpengaruh signifikan. Dalam penelitian ini hanya FDR yang berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap
signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Return On Asset

Hasil regresi secara parsial PBH menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari uji t sebesar -4.385. Hal ini berarti PBH memiliki pengaruh
yang negatif terhadap ROA. Dimana apabila PBH mengalami kenaikan
1 persen maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 4.385 persen

dengan asumsi jika nilai FDR dan NPF tetap.
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Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat o= 0,005/2 = 0,025,
maka thitung Sebesar -4,385. Hal ini berarti PBH memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, yang dilihat dari -thitung <-ttanel (-4,385 < -2.015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia Fuad Rahman
yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil
dan NPF terhadap Profitabilitas BUS di Indonesia”, menyatakan bahwa
Pembiayaan Jual Beli dan NPF secara parsial berpengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA dan
Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Sedangkan secara simultan
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Dengan
kata lain, dapat dikatakan bahwa peningkatan Pembiayaan Bagi Hasil
(PBH) tidak akan memicu peningkatan Profitabilitas (ROA) bank.

Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) sebagaimana menurut Veithzal “profitabilitas yaitu tujuan untuk
memperoleh dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi
hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. Dengan
demikian, keuntungan merupakan tujuan dari pemberi pembiayaan yang
terjelma dalam bentuk hasil yang diterima’.

Sejalan jalan dengan teori yang ditawarkan oleh ismail menyatakan”
bank syariah memberikan pembiayaan Mudharabah atas dasar

kepercayaan. Dalam pengelolaan nasabah berhasil mendapatkan
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keuntungan, maka bank syariah akan memperoleh keuntungan dari bagi
hasil yang di terima”.
2) Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Return On Asset

Hasil regresi secara parsial menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
dari uji t sebesar 2.869. Hal ini berarti bahwa FDR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA. Dimana ketika FDR mengalami kenaikan 1 persen,
maka ROA akan mengalami kenaikan sebesar 2.869 persen dengan asumsi
jika variabel PBH dan NPF tetap.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat a. = 0,005/2 = 0,025,
maka thiung Sebesar 2.869. Hal ini berarti FDR memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, yang dilihat dari thitung > trabel (2.869 > 2.015).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari Wulan Batubara dengan
judul “Pengaruh FDR dan NPF Terhadap Profitabilitas (ROA) di PT. Bank
Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2011, hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa secara parsial FDR berpengaruh
signifikan terhadap ROA sedangkan NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Secara simultan menyatakan bahwa FDR dan NPF secara
bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa peningkatan Financing to Deposit Ratio (FDR) akan
memicu peningkatan Profitabilitas (ROA) bank.

Financing to Deposit ratio (FDR) berpengaruh denga ROA
sebagaimana dengan teori menurut Veithzal menyatakan ‘“rasio yang

mengukur perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan



76

dana pihak Kketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank, yang
menggambarkan sejauh mana kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya”.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang ditawarkan
Kasmir menyatakan “rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan”. Oleh karena itu FDR
berpengaruh terhadap ROA. Artinya bila FDR semakin tinggi maka
pendapatan bank syariah akan semakin meningkat.

3) Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return On Asset

Hasil regresi secara parsial NPF menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari uji t sebesar -2.621. Hal ini berarti NPF memiliki pengaruh
yang negatif terhadap ROA. Dimana apabila NPF mengalami kenaikan 1
persen maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 4.385 persen
dengan asumsi jika nilai PBH dan FDR tetap.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat a = 0,005/2 = 0,025,
maka thitung Sebesar -2.621. Hal ini berarti NPF memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, yang dilihat dari -thitung <-ttabel (-2.621< -2.015).

Hal ini sejalan dengan Lyla Rahma Adyani dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas (studi pada BUS yang
terdaftar di BEI periode Desember 2005-September 2010, hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa secara parsial NPF dan BOPO berpengaruh
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signifikan terhadap ROA sedangkan CAR dan FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Secara simultan menyatakan bahwa CAR, NPF,
BOPO dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa peningkatan Non Performing
Financing (NPF) akan memicu penurunan Profitabilitas (ROA) bank.

Hal ini sejalan dengan teori menurut Faturrahman menyatakan
“menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar,
diragukan dan macet.

NPF yang berpengaruh signifikan terhadap ROA dalam penelitian
ini sejalan dengan teori yang ditawarkan oleh Dwi Rahayu Sulistianingrum
menyatakan bahwa pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran
sehingga terjadi tunggakan. Besar kecilanya NPF akanberpengaruh pada
profitabilitas, karena hal tersebut dapat menurunkan tingkat profitabilitas

pada tahun berjalan.

4) Pengaruh PBH, FDR dan NPF terhadap ROA
Hasil uji F PBH, FDR dan NPF terhadap ROA diketahui sebesar
20.640.secara simultan PBH, FDR dan NPF berpengaruh terhadap

peningkatan ROA karena nilai Fpiwng > Frave (20.640 > 2,82) dan
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Signifikansi < 0,05 (sig < 0,000) adapun pengaruhnya sebesar 20.640.
pengaruh yang paling dominan adalah variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) sebesar 2.869 dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa jika
semakin besar jumlah FDR maka akan memberikan peningkatan ROA
yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Ismail dan Veithzal bahwa pada saat Pembiayaan Bagi Hasil (PBH)
cenderung naik dan Financing to Deposit Ratio (FDR) bertambah maka
ROA juga akan meningkat.Selain teori tersebut hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan dalam
penelitian ini.

Aulia Fuad Rahman yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF terhadap Profitabilitas BUS di Indonesia”
dengan hasil penelitian semakin banyak Pembiayaan Bagi Hasil yang
diterima oleh bank, maka akan semakin banyak pula ROA bank tersebut.
Sehingga PBH berpengaruh positif terhadap ROA.

Penelitian Lyla Rahma Adyani yang berjudul”Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Profitabilias (studi pada BUS yang terdaftar
di BEI periode Desember 2005-September 2011)” dengan hasil penelitian
semakin tinggi FDR maka ROA juga akan meningkat. Sehingga FDR
berpengaruh positif terhadap ROA.

Penelitian Sari Wulan Batubara dengan judul “Pengaruh FDR dan

NPF Terhadap Profitabilitas (ROA) di PT. Bank Sumut Cabang Syariah



79

Padangsidimpuan periode 2009-2011” dengan hasil penelitian semakin
tinggi NPF akan memicu penurunan Profitabilitas (ROA) bank. NPF
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. NPF yang meningkat akan

mendorong penurunan pada ROA.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit,
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian

dan penyusunan skiripsi ini yaitu:

1) Keterbatasan dalam data yang diperoleh oleh peneliti, yang mana peneliti
hanya memperoleh data selama tahun 2011-2014.

2) Keterbatasan dalam penelitian ini hanya membahas pengukuran
profitabilitas ROA, sebaiknya membahas pengukuran profitabilitas
lainnya seperti: ROE dan ROI.

3) Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya
menggunakan tiga variabel independen. Sedangkan masih ada variabel
independen lain yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 44,4
persen lagi sebagaimana yang ditunjukkan oleh uji Koefisien Determinasi
(R Square).

Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar

keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya
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dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat
diselesaikan. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya bisa lebih dapat

disempurnakan lagi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil (PBH), Financing to Deposit Ratio (FDR)

dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA)

Pada Bank Umum Syariah (BUS) Dan Unit Usaha Syariah (UUS) Tahun

2011-2014” didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa PBH memiliKi -thitung
lebih kecil dari -tiaper (-4,385 < -2.015) dan signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial PBH
memiliki pengaruh yang signifikan mempengaruhi ROA pada Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa FDR memiliki thitung
lebih besar dari tinel (2.869 > 2.015) dan signifikansi < 0,05 (0,006 <
0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya secara parsial FDR
memiliki pengaruh yang signifikan mempengaruhi ROA pada Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa NPF memiliki -thitung
lebih kecil dari -tapel (-2.621< -2.015) dan signifikansi < 0,05 (0,0012 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial NPF
memiliki pengaruh yang signifikan mempengaruhi ROA pada Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
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4. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftanel (20.640 > 2,82)
dan Signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara simultan PBH, FDR dan NPF signifikan mempengaruhi
ROA pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

memberikan saran yang semoga bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sebaiknya lebih
meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) karena dengan PBH yang
tinggi akan meningkatkan tingkat profitabilitas khususnya ROA.

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sebaiknya terus
meningkatkan pengawasan dan pembinaan dalam penyaluran
pembiayaan untuk menghindari terjadinya pengembalian pembiayaan
bermasalah, sehingga kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana oleh deposan tetap terjaga.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel lain

yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA).



83

DAFTAR PUSTAKA

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2013.

Bank Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang
Bank Indonesia dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, Bandung: Citra Umbara, 2013

Dechrista R. G Sakul, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)
pada Bank Swasta Nasional di Indonesia Periode 2006-2010", Skripsi,
Makassar, 2010.

Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Sabig, 2009
Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Praktis, Yogyakarta: CV. Andi, 2014.

Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah,
Jakarta: Sinar Grafika, 2012,

Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2012.

Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali
Pres, 2010.

Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers, 2013.

Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan, Yogyakarta:
Center For Academic Publishing Service, 2015.

Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: kencana, 2011.

Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004.

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012.
, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Pers, 2014.
, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta; Rajawali Pers, 2014.

Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, Bandung: CV. Pustaka Setia,
2013.

Khoirunnisa, “Pengaruh DPK dan FDR Terhadap Pembiayaan Di PT. Bank Syariah
Mandiri Thk tahun 2007-2014”, Skiripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2016.



84

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005.

Lyla Rahma Adyani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
(ROA)”, Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2011.

Malayu, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009.

Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi Edisi 3, Jakarta:
Erlangga, 2009.

, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 4, Yogyakarta:

Erlangga, 2013.
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2014.

Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011.

Muhammad Sulhan dan Ely Siswanto, MANAJEMEN BANK, Malang: UIN-Malang
Press, 2008.

Muhammad Teguh, Metode Kuantitatif Untuk Analisis Ekonomi Dan Bisnis,
Jakarta: Rajawali Pers, 2014.

Sari Wulan Batubara, “Pengaruh FDR dan NPF terhadap Profitabilitas (ROA) di
PT. Bank Sumut Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2011" Skripsi, PPs
IAIN Padangsidimpuan 2014.

Setiawan & Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika, Yogyakarta: Andi, 2010.

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2005.

Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposi Ratio (FDR) Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia”, Skripsi, STAIN Malikussaleh
Lhokseumawe.

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2014.
Trisadini, Transaksi Bank Syariah, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013.

Veithzal Rivai dan Andria Permata, Islamic Financial Management, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008.

Veithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007.



85

Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012.

Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015.



DATA PRIBADI
Nama Lengkap
Nama Panggilan
Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal lahir:
Anak Ke
Kewarganegaraan
Agama

Alamat Lengkap

Telepon, HP
E-mail

CURICULUM VITAE
( Daftar Riwayat Hidup )

- JUNITA SILALAHI
- Nita
: Perempuan

Hutatonga, 10Juni 1994

: 10 (Sepuluh) dari 10 Bersaudara

: Indonesia

- Islam

- JI. Mandailing km. 11 Keluruhan Hutatonga, Kabupaten

Tapanuli Selatan, Kecamatan Batang Angkola, Sumatera
Utara.

: 0822-9411-3350
: silanita@yahoo.co.id

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Tahun 2001-2007
Tahun 2007-2010
Tahun 2010-2013
Tahun 2013-2017

: SDN100200 Hutatonga

: MTSS Muhammadiyah 22 Kota Padangsidimpuan
: MAN 1 Kota Padangsidimpuan

: Program Sarjana (S-1) Perbankan Syariah IAIN

Padangsidimpuan.

PRESTASI AKADEMIK

IPK
Karya Tulis lImiah

:3.73

: Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit
Ratio dan Non Performing Financing Terhadap Return On
Asset Pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Tahun 2011-2014.


mailto:suandimuarif94@yahoo.co.id

2012

Perbankan Sy

Miliar Rupiah (in Billion IDR )

Tabel 10. Biaya Promosi, Pendidikan dan Pelatihan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah)
(Cast of Promotion, Education and Training - Islemic Commercial Bank and kslamic Business Unit)

2011 2012
2006 2007 2008 2009 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan
1 Biaya promesi 0 135} 180) 154 236 14) 28 39| 60 79 102 118 142) 167} 231 262 339 18| 1 Costof promotion
2 Biaya pendidikan dan pelatihan 15 15 1 45 &0) 3| H 13 18 % 29 24 39| LE a4 49 55 4|2 Cost of education and training
Total 109 153 213| 200| 296 17] 35 53] 79 104] 131 152| 180)| 210) 275| 31| 35| 21 Total




Statistik Perbankan Sya

Tabel 11. Biaya Promosi,

Juta Rugiah (in Million IDR)

dan - Bank i Rakyat Syariah
{Cost of Promation, Education and Training - Islamic Rural Bank)
2011 2012
2006 2007 2008 2009 2010

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Mov Dec lan
1 Biaya promosi 1,300 2,284 4,178 4,826} 6,433 42s] 919) 1,51§] 1,892 2,526 3,132 3969 4,901 5,446 6,505 7,243 8,223 2331 Cost of promotion
2 Biaya pendidikan dan pelatihan 1,649 1,889 2,727 3,622} 4,710| 437| 1,155 1,580 2,146 2,825 3,610 3972 4,458 4,893 5,419 5,962| 6,563 552|2 Cost of education and training

Total 2943] 4173 6,905 8a448| 11,143 855| 2,074 3195) 4038 535 6,742] 7,341 9,359] 10339 11924] 13208  14,796] 1,385 Total




(%]

tistik Perbankan Syaria

vary 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 12. Rekening Administratif - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Off Balance Sheet Account - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)

2011 2012
2006 | 2000 | 2008 | 2000 | 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep oct Nov Dec Jan
Tagihan Komitmen Claim comintment
- Fasilitas pinjaman yang belum ditarik - - - - 204 247 247 246 261 254 91 183 197 194 - - - |- Mot yet withdrawn financing facilities
P beli ot ih
o pembelian spot yang mas 17 2 - 3 - - - 3 - - 7 - - 5 1 B 37[- Spot purchases
berjalan
| Posii pembelian forward yang masih i ) . i ) ) . i i i ) ) i . ) i I
berjalan
- Lainnya 1 18 26 a3 127 164 148 173 156 105 az 17 a2 100 101 68 73 109 |- Others
Kewajiban Komitmen . Liabilities commitment
e e 2 ] 16 8 7 216 26 228 237 255 275 281 298 335 322 326 366 sy |- Gl fackiis that ar pot yet
ditarik withdrawn
- =15 peml?liy.aan Epaa 613 1,259 1,345 1,818 25628 2,581 2319 2367 2,569 2,628 2,439 2686 2922 2909 3011 3,077 3,030 3,061 |- F‘!‘anc"‘g = e =
yang belum ditarik withdrawn
Fasilit bi. kepada bank
et o e a 1 7 12 w| 7ze0| 278e0| 27880| 27se0| 27.8s0| 27se0| 7m0 27860 | 27me0| 27se0| 27e0| 27880 |  27.260 | Other bankfinancing facilities
syariah lain yang belum ditarik
- Irrevocable L/C yang masih besjalan 66 74 108 169 181 231 28 226 207 1 103 254 38 243 267 263 72 235 |- Irevocable L/Cs
- Posisi penjualan spat yang masih - - - - - 3 1 17 9 17 33 a4 20 - - - 4 |- Spot sales
berjalan
| Posisi penjualan forward yang masih ) . ) ) . . . ) ) ) . i ) . . ) | Forurard sales
berjalan
- Lainnya 2 0 33 13 ) 18 2 54 87 87 152 129 144 180 m2 261 308 313 |- Others
Tagihan Komitmen Claim Contingency
. Garansi (Kafalah) yang diterima 10 0 o 1 61 & 61 58 58 57 u 13 N 35 35 780 775 710 |- Kafalah guarantees received
- Pendapatan yang akan diterima &7 ol 79211 61 235 217 19 17 120 127 122 150 148 152 153 168 153 238 |- Income will be received
- Lainnya 1 0 81 o o 4 o o 3 3 4 2 2 a 3 3 5 13- others
Kewajiban Komimen - Liabilities Contingency
- Garansi (Kafalah) yang diberikan 390 625 o22| 103 997| 1,004 295 osa| 1o0as| 1os0| nose| woar| v11a|  1a7|  1318| 1399 | 1389 1,202 | Guaranteesissued
- Lainnya 3 1 o 2 o 0 o o 0 0 0 0 o 0 1 1 1 1|- others
Lainnya - Others
- Aktiva produktif yang dihapusbul 336 544 1,195 1,363 1941 1,881 1870 1,902 1,922 1,904 1,946 1922 1,924 1975 2035 2,198 2,350 2,330 |- Written off earning assets
L b C T oL 362 512 406 349 a5 352 ETH 42 338 331 EPY 320 319 316 313 317 315 34 |- o ing of qayaydah
mugayyadsh




Juta Rupiah (in Million IDR)

2011 2012
2006 | 2007 2008 | 2000 | 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun ul Aug Sep Oct Nov Dec Jan
[ agihan Komitmen C1aim comintment
- Fasilitas pinjaman yang belum ditarik a7s9| 19as| 29e07| 12013 23953| 22584 21853| 57.006| 16328| 24753| 20333| 26100| 35186| arsar| s3as2| a3zes| 3s239| 34872 [ Claim comintment
- Lainnya ga3| 247 a 2 2 2 2 2 a a a 4 3 3 3 4 % 24 |- Others
il - Liabilities commitment
| e I ) s395| sam| smo| esz| 70| e9st| esia| e7se| esiz| sas2| eses| em2| s1si| 63| szes| 73es| 70|  sasn |- Finncine facililies that are not vet
yang belum ditarik withdrawn
e o ta - - - - | 1ssi| 1764a| 11470 3so| 29826| 20009| 17509] 20000| 13000 1793| 1729| 1ess| 1mer - Other bank financing facilities
syariah lain yang belum ditarik
Lainnya 9 . » m 9 [ 122 9 9 = . 9 430 530 143 279 188 114 |- Others
[Tagihan Komitmen - [Claim Contingency
- Garansi [Kafalah) yang diterima = 5 = . 5 5 5 . 5 3 5 5 . 5 5 = 1527 |- Kafalah guarantees received
- Pendapatan yang akan diterima w072 smao| 12s1| 17467 21126| 17942 1me18| 1sa01| 20473| 22654| 18970| 23.654| 19918| 238a3| 24799 24465| 20802 19,112 |- income will be received
Lainnya tas0| 1138|  11es|  ssz|  24s2|  azos|  37ar|  3ges|  asso|  3ss2|  3ma|  299s|  20m 768 gao| 1370 1037| 1229 | Others
Jaktiva produktit yang dihapusbuku 1231 12773 19126 31847 34402| a1188| a07as| avzss| azes2| aze72| aza0| a2302| as210| as0si| as226| asoa0| ssE73| 48,632 |Written off eaming assets
pe d dharabah
m":;::::in“"' mudharsha 36471 | 33336| sz2ee0| s6947| 78432| sss73| 96701 100544 | 102236 | 9s422| 100868 | 101,051 10083a| 99s99| ss5289| 9sses| 92783 | 96,602 [channeling of mudharabah mugayadah
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Miliar Rupish (in Billion IDR)

Tabel 14 . Komposisi DPK - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(D Funds ian of Islamic C: ial Bank and Islamic Business Unit)
2011 2012
2006 2007 2008 2009 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan
1 Giro iB - Akad Wadiah 3,416 azso| 4,238 6,202 g0s6| 9242 sois 9147 | B82ss| ases| o94s0| se12| s233| 1030s| 11076 | 10,423 | 12006 | 12,666 |1 iB Demand Depasits - Wadia
2 Tabungsnig 6,430 gas4| 12471 16475| z2908| 22381 22574 | 23088 | 23488 | 24445 | 25444 | 25377 | 27,021 | 28102 | 28544 | 29570 | 32602 | 32,305 |2 iB Saving Depasits
a  Akad Wadiah 332 645 958 1,538 33| 31| 33m 3293 | 3284 3588 364 | 4081 | 4232 4512 | asse| sSo1| s3m| suz| & wadia
b Akad Mudharabah 6,098 g809| 11513| 14937| 19570| 19210 19193 | 19776 | 20224 20857 | 21480 | 21918 | 22728 23ses | 23g37 | 24552 | 27208 | 27183 | b Mudharaba
3 Deposito i8 - Akad Mudharabah w,826| 14807| 20143| 29595 as072| 4s191| as496 | a7a3s | 47s2a| asmsi| s2121| s3mss | ss7ee| sa3so | ezasa | 6533z | 70806 | 71,547 |3 i8 Time Deposits - Mudharaba
a 1Bulan 5234 9309| 14325| 19794 31873| 32013 | 33028 | 33838 | 33587 | 3sess| 37eer| a7sve | 3sso1| 4344z | azs3s | 4468 | so33s | sos22| = 1month
b 3Bulan 1973 1406 1919 4,544 6165| 5927 5695 7014 | 75ea| 7o071| 698a| 7aEsm| 7500 8242 | 9803| 10630 10629| 10983 b 3manths
c 6Bulan 1231 1,296 1,827 1,758 2,294 2,340 2,157 2,966 3078 3308 3,558 4,386 4,961 3549 5,070 5711 4,186 4,084 ¢ & months
d 12 Bulan 2,143 2787| 2,088 3,497 3738| 3883 3514 3ses | 3se2|  3s1s 3561 | apoo| 372 apes | aaz0| amm 5608 | 5898 | d 12menths
e >12Bulan 245 9 6 1 3 28 2 36 33 3 n 32 En] a6 as as as 50 e > 12 months
Total 20672 | 28012 | 3sss2| s2271| 7s036 | 7ss1a| 7so0ss| 7eesi| 79567 | s28s1| 8r0e5| =78 | 92,000 97756 | 101,304 | 105330 | 115415 | 115518 Total




Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistic wer 20717
Juta Rupiah (in Million IDR}
Tabel 15. DPK - Bank
(Depositor Funds Composition of Islamic Rural Bank)
2011 2012
2006 2007 2008 2008 2010
lan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep oa Now Dec lan
1 Giro i8 - Akad Wadiah g g . -] . g - g | -] -] -] -] -] : -|1 iB Demand Depasits - Wadia
2 Tabungan iB 231,440 296,890 441,201 492,682] 658,759 678,982 689,280 691,162 699,932 735575 730,442 754,184 738,902 781,514 802,198 831479 858,244 898,335 2 B Saving Deposits
a Akad Wadiah 73,634 86,708 161,450 209,991) 285,066 291,820 298,245| 29737 298,354] 322379 325957 344,233 346,904 372,847 375578 393,765 412,034 425,767 a Wadia
b Akad Mudharabah 157,806 210,182 279,841 282 691 373693 387,162 391,035/ 393,791 401,578 413,196 404,486 409,951 391,998 408 667 426,622] 437,714 447 810) 472569 b Mudharaba
3 Deposito 8 - Akad Mudharabah 289,712 420,968 534,524 665,352 945,020 961,669 979,050 981,141 | 1,000,203 | 1,030,010 | 1,055,186 | 1,074,969 | 1,107,300 | 1,120,855 | 1,160,155 1,203,728 [ 1235400 1,293,611(3 iB Time Deposits - Mudharaba
a 1Bulan 58518 63,504 68,141 138,184 155,669 147 ,637| 148,018 152,010 152,438 157,712 162,411 160,760) 166,219 154,226 161,014 168,889 180,884 192834 a 1 month
b 3Bulan 45,288 49,724 55818 76,815 41,71 145,790} 145,514 148,197/ 145,389 149,482 149,405 154,336 166,115 169,458 176,112] 180,031 182 351 199481 b 3 months
c 6&Bulan 60,348 45915 68875 157,831] 166,845 172,023} 179,571 187,011/ 187 319 195,816( 207,734 215,478 218,900 231,583 240,962 249,585 251,26 267,215 c &months
d 12 Bulan 122 300 205,596 270,133 275,875] 456,288 471,699 482,306/ 481,657 502,987| 507,548 514,870 523,196 538,259 543,965 562,871 586,211 588,354 613,000 d 12 months
e >12 Bulan 3258 56,229 71557 16,646 24,496 23,520) 23,540| 12,266| 12,071 19,453 20,766| 21,199 17,806| 21,623 19,196| 19,012 22,039 21,081 e >12 months
Total 521,152 717,858 975,815 | 1,158,034 | 1,603,778 | 1,640,651 | 1,668,330 | 1,672,303 | 1,700,135 | 1,765,586 | 1,785,628 | 1,829,152 | 1,846,202 | 1,902,369 | 1,962,353 | 2,035.207 | 2,095,333 2,191,946 Total




stik Perbankan Syariah

Miliar Rupiah [in Billion IDR)

Tabel 16. Penempatan pada Bank Indonesia - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah [Deposit in Bank Ishamic Bank and Islamic Business Unit)
011 2012
2006 2007 2008 2009 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan

Giro Wadiah 1282 1,240 2,363 2,694 4,176 4,189 4,270 4131 4,357 4546 4574 4774 8172 5102 5,443 5,730 5967 6,540 |Wadiah Demand Depaosits
Bank Indonesia Wadiah

[SWBI/SBI Syariah 2357 2,599 2,545 3,076 5,408 3968 3,659 5870 4,042 3879 5,011 5214 3.647 5,885 5,656 6,447 9,244 10,663 |Certificate/Bank Indonesia Islamic
Certificate

Lainnya 2 101 280 4,623 6,209 5274 3,466 3,689 3632 4,505 4,618 5254 2,250 5,161 5278 6,509 11,915 9,775 |Others

Total 3,641 4,540 5189 | 10,393 | 16393 | 13430 | 11396 | 13689 | 11930 | 12930 | 14203 15242 | 12,068 | 16,148 16,376 18,686 27,127 26978 Total
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Tabel 17 . Surat Berharga yang Dimiliki Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Investment in Securities of fslamic Commercial Bank and lslamic Business Unit)

2011 2012
2006 2007 2008 2009 2010
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan
1 Surat Berharga Pasar Keuangan Syariah - 4 m 1,103 1,106 1,106 1,106 1107 1,106 1,106 1,107 1,107 1,107 1,107 1,156 1,157 1,157 1,188 |1 Islamic Financlal Market Securities
2 Surat Berharga Pasar Modal Syarizh 818 1,384 2,800 2501 4,532 4,600 s163|  so22 4920 4,847 4,785 4,761 4622 4722 4686 4,641 4,651 4,516 |2 Islamic Capital Markst Securities
3 Lainnya 1 - 4 42 95 s 95 5 95 5 95 LS 95 6,019 a7 94 94 94 |3 Others
Total 829 1,388 2,683 3,786 5,733 5,801 6,364 6,224 6,122 6,048 5,986 5,963 5,823 11,848 5,939 5892 5,902 5,798 Total
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